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 Abstract: Kegiatan pendampingan dan pelatihan 
pembuatan minyak atsiri dari serai dapur bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
Masyarakat (UMKM) dalam memanfaatkan potensi 
sumber daya alam lokal secara optimal. Pelatihan 
dan pendampingan ini dilakukan selama 6 bulan 
mencakup berbagai tahapan produksi, mulai dari 
pemilihan bahan baku, teknik destilasi yang tepat, 
hingga penyimpanan minyak atsiri agar tetap 
berkualitas. Metode yang digunakan dalam kegiatan 
ini meliputi penyuluhan, demonstrasi langsung, serta 
sesi praktik oleh peserta UMKM untuk memastikan 
pemahaman yang mendalam. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dan 
menerapkan teknik pembuatan minyak atsiri dengan 
baik, serta menunjukkan minat untuk 
mengembangkan usaha berbasis minyak atsiri. 
Pendampingan ini juga berdampak positif dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan 
menciptakan peluang usaha baru yang berbasis 
bahan alami dan ramah lingkungan. Dengan 
demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 
langkah awal dalam pengembangan produk berbasis 
minyak atsiri di tingkat lokal yang berkelanjutan. 
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Pendahuluan  

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi 

dari tridharma perguruan tinggi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata 

bagi masyarakat dalam berbagai bidang. Salah satu kegiatan pengabdian yang dapat 

dilakukan adalah pengolahan sumber daya alam lokal yang bernilai ekonomi tinggi, 

seperti pembuatan minyak sereh dapur. Minyak sereh dapur memiliki banyak 

manfaat, baik untuk keperluan rumah tangga maupun sebagai produk bernilai 

ekonomi yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Minyak sereh dapur merupakan hasil ekstraksi dari tanaman sereh 
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(Cymbopogon citratus), yang dikenal luas di Indonesia sebagai bahan rempah dan 

aromaterapi. Sereh mengandung senyawa aktif seperti sitronelal dan geraniol yang 

memiliki sifat antimikroba, antiinflamasi, serta aroma khas yang menyegarkan. Oleh 

karena itu, minyak sereh dapur dapat dimanfaatkan dalam berbagai keperluan, 

seperti pengusir serangga alami, bahan tambahan dalam pembuatan sabun, hingga 

sebagai pewangi ruangan alami. 

Di beberapa daerah pedesaan, masyarakat telah menggunakan tanaman sereh 

secara tradisional, namun belum banyak yang mengolahnya menjadi produk dengan 

nilai tambah. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam proses ekstraksi 

minyak sereh menjadi kendala utama dalam pengembangan potensi ini. Oleh karena 

itu, melalui program pengabdian kepada masyarakat, diharapkan masyarakat dapat 

memperoleh keterampilan yang memadai dalam pengolahan sereh menjadi minyak 

yang berkualitas serta memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada 

masyarakat atau kelompok masyarakat atau usaha kecil menengah mengenai teknik 

pembuatan minyak sereh dapur dengan metode yang sederhana dan efisien. 

Pelatihan yang diberikan mencakup berbagai aspek, mulai dari pemilihan bahan baku 

yang berkualitas, proses destilasi yang tepat, proses pemisahan minyak atsiri dari 

hidrosolnya, proses pengujian minyak atsiri yang dihasilkan hingga teknik 

pengemasan dan pemasaran produk. Dengan demikian, nantinya masyarakat atau 

kelompok masyarakat atau usaha kecil menengah diharapkan dapat memproduksi 

minyak sereh dapur secara mandiri dan berkelanjutan. 

Selain memberikan manfaat ekonomi, pengolahan minyak sereh dapur juga 

memiliki dampak positif terhadap lingkungan. Penggunaan minyak sereh sebagai 

bahan alami pengusir serangga dapat mengurangi ketergantungan terhadap bahan 

kimia sintetis yang berpotensi merusak lingkungan dan kesehatan manusia. Dengan 

demikian, program ini juga sejalan dengan upaya pelestarian lingkungan yang 

berkelanjutan. 

Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, diharapkan masyarakat dapat lebih 

berdaya dalam memanfaatkan potensi sumber daya alam di lingkungan sekitar 

mereka. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat mendorong munculnya usaha 

mikro berbasis minyak sereh dapur yang dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat secara luas. Keberhasilan program ini akan sangat bergantung pada 

partisipasi aktif masyarakat, pendampingan yang berkelanjutan, serta dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah dan lembaga terkait. 
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Pengabdian kepada masyarakat dalam pembuatan minyak sereh dapur 

merupakan langkah yang tepat dalam mendukung pemberdayaan ekonomi 

masyarakat serta pelestarian lingkungan. Melalui edukasi, pelatihan, dan 

pendampingan yang sistematis, diharapkan masyarakat dapat mengembangkan 

keterampilan baru dan menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan. 

 

Metode  

Pengabdian masyarakat melalui diskusi, percobaan awal, destilasi tanaman 

sereh dapur, pemastian mutu minyak sereh dapur, pendampingan yang diadakan di 

Laboratorium Pengembangan Obat Bahan Alam “Prima Gemilang” Surabaya. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui serangkaian kegiatan 

selama 6 bulan dan dimulai dari 01 Juli 2024 hingga 21 Januari 2025. Kegiatan ini 

mencakup  

1. Survei lokasi, pengenalan dengan UMKM “Jenice” di Bangkalan dan 

mengidentifikasi berbagai permasalahan dan upaya penanganan masalah.  

2. Koordinasi dengan Dinas Koperasi dan UKM Propinsi Jawa Timur, Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Bangkalan, Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik (Bakesbangpol) Kabupaten Bangkalan. 

3. Koordinasi dengan narasumber untuk topik dan waktu kegiatan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta. 

4. Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan terkait peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan tentang obat tradisional, pengobatan 

tradisional, pengolahan minyak sereh dapur, pemastian mutu minyak 

sereh dapur dan pengembangan minyak sereh dapur. 

5. Menyiapkan alat dan bahan untuk penyulingan minyak sereh dapur dan 

proses control kualitasnya. 

6. Pelaksanaan kegiatan dari proses pemilihan bahan baku, proses 

penyulingan dan proses pemastian mutu dari minyak sereh dapur yang 

sudah di hasilkan. Kegiatan ini berupa pemaparan materi sebagai dasar 

ilmu sebelum melakukan praktik penyulingan, penyulingan minyak sereh 

dapur dan pengujian mutu minyak sereh dapur. 

7. Narasumber dan peserta pendampingan UMKM “Jenice” melakukan 

diskusi dan mengenal potensi penggunaan minyak atsiri sereh dapur yang 

ada di masyarakat. Nantinya potensi penggunaan minyak atsiri sereh 

dapur akan dikembangkan menjadi produk yang dapat dikomersialkan 
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menjadi produk seperti minyak angin sereh dapur, krim anti nyamuk, 

shampoo, balsam, parem, minyak gosok, dan produk lainnya. 

8. Diskusi dan evaluasi dengan semua pemangku kepentingan untuk 

pelaksanaan kegiatan ini dan upaya peningkatan yang dapat dilakukan 

untuk kegiatan yang akan datang serta dilanjutkan dengan penutupan 

kegiatan, diiringi dengan berpamitan dengan pihak - pihak yang terkait 

selama pelaksanaan kegiatan. 

Tempat pemaparan untuk pengenalan dan diskusi secara langsung di tempat 

UMKM “Jenice” Bangkalan. Untuk kegiatan praktik percobaan awal, praktik 

penyulingan dan praktik uji pemastian mutu minyak yang dihasilkan di lakukan di 

Laboratorium Pengembangan Obat Bahan Alam “Prima Gemilang” Surabaya. 

 

Hasil 

Minyak atsiri dikenal juga sebagai minyak essential atau minyak eteris (aetheric 

oil), merupakan golongan minyak nabati yang bersifat volatile atau mudah menguap 

pada suhu ruang tetapi tidak terdekomposisi, berupa cairan kental, mempunyai rasa 

getir, memberi aroma yang khas sesuai dengan aroma tumbuhan penghasilnya, 

mudah larut dalam pelarut organik dan tidak larut dalam air (Hanief et al., 2013). 

Penamaan minyak atsiri disesuaikan dengan sumber utamanya seperti minyak 

cendana, minyak kayu putih, minyak lemongrass, minyak citronella, minyak pala, 

minyak daun cengkeh, minyak nilam, dll (Agusta, 2000). 

Sereh dapur (Cymbopogon citratus) merupakan tanaman penghasil minyak 

atisiri. Sereh dapur memiliki ciri morfologi yang khas. Tumbuhan sereh dapur 

memiliki batang yang ramping dan panjang, daun yang memanjang, beraroma kuat, 

memiliki akar yang rimpang berfungsi sebagai penyimpan cadangan makanan. 

Secara botani, sereh dapur termasuk dalam keluarga rumput-rumputan (Poaceae).  
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Gambar 1. Serai Dapur 

(Sumber: Balitro, 2010) 

Tanaman sereh dapur yaitu tanaman yang menghasilkan minyak atsiri dengan 

kadar sitronellal 30- 45% dan geraniol 65-90%. Pada tanaman sereh dapur sendiri 

terbagi atas beberapa bagian yang menghasilkan minyak atrisi yaitu pada daun, 

batang dan akar tanaman sereh dapur. Tanaman Serai dapur mengandung minyak 

esensial atau minyak atsiri. Minyak atsiri dari daun serai rata-rata 0,7% (sekitar 0,5% 

pada musim hujan dan dapat mencalpali 1,2% pada musim kemarau). Minyak 

sulingan serai wangi berwarna kuning pucat. Bahan aktif utama yang dihasikan 

adalah senyawa aldehid sebesar 30-45%, senyawal alkohol sebesar 55-65% dan 

senyawa-senyawa lain seperti geraniol, sitrall, nerol, metal, heptonon dan dipentena 

(Julianto, 2019). Pada akar tanaman serai mengandung kira-kira 0,52% alkaloid dari 

300 g bahan tanaman. Daun dan akar tanaman serai mengandung  flavonoid yaitu 

luteolin, luteolin 7-O-glucoside (cynaroside), isoscoparin daln 2''-O-rhamnosyl 

isoorientin. Senyawa flavonoid lain yang diisolalsi dari bagian aerial tanaman serai 

yaitu quercetin, kaempferol dan apigenin (Julianto, 2019). Sel trikoma kelenjar dari 

jenis petat (sesil). Volatile Organic Compounds (VOC) diproduksi di sitosol 

(seskuiterpen) dan di plastida (monoterpen) sel sekretori dan dilepaskan di antara 

dinding sel dan kutikula (lapisan luar sel epidermis yang berlilin). Kutikula terpisah 

dari dinding sel dan membentuk struktur seperti gelembung tempat VOC disimpan. 

Sering kali, jenis senyawa lain diproduksi selain zat volatil, seperti polisakarida, 

protein, asam lemak, lipid, dan flavonoid (Petra, 2017) 

Pelatihan dan pendampingan proses penyulingan atau destilasi diawali 

dengan persiapan semua peralatan yang akan digunakan, pengumpulan dan 

persiapan bahan baku. Bahan baku yang digunakan adalah sereh dapur, yang segar 

dan berkualitas baik. Sereh dapur yang segar akan menghasilkan minyak atsiri 
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dengan kadar lebih tinggi dibanding daun sereh kering (Hana et al., 2012). Setelah 

dilakukan pemilihan bahan baku, selanjutnya dibersihkan dari kotoran dengan cara 

mencuci sereh wangi dibawah air mengalir dan ditiriskan. Sereh dapur yang telah 

dicuci bersih selanjutnya dipotong-potong menjadi bagian yang lebih kecil. 

Pengecilan ukuran dengan perajangan simplisia dimaksudkan untuk mempermudah 

proses penyulingan karena luas kontak permukaan simplisia dengan uap air 

bertambah, walaupun demikian, apabila ukuran simplisia terlalu kecil, terdapat 

kemungkinan banyak minyak atsiri yang menguap karena sel minyak yang pecah 

(Purwanto, 2020). Batang sereh sebaiknya dipotong dengan ukuran 4-8 mm agar 

menghasilkan minyak atsiri yang lebih banyak dibandingkan bila dipotong dengan 

ukuran 15 mm. (Akhihiero et al., 2013).  

Proses Penyulingan dengan metode destilasi air dilakukan dengan cara bahan 

baku direbus langsung bersama air. Bahan baku sereh dapur sebanyak 5 kg 

dimasukkan ke dalam kantong kain mesh 40, kemudian kantong diletakkan kedalam 

alat penyuling dan ditambahkan aquadestilata sebanyak 10 liter, lalu dipanaskan. 

Uap air panas dialirkan melalui bahan baku, menyebabkan minyak atsiri menguap. 

Uap yang mengandung minyak atsiri kemudian dialirkan melalui pipa pendingin 

sehingga mengembun dan mengalir ke penampungan. Minyak atsiri mulai menetes 

pada suhu 93,5°C. Setelah proses penyulingan selesai, gunakan corong pisah untuk 

memisahkan minyak atsiri dari air. Minyak atsiri yang diperoleh kemudian disimpan 

dalam wadah yang bersih dan kedap udara. Simpan di tempat yang sejuk dan gelap 

untuk menjaga kualitas minyak atsiri. Destilasi dilakukan selama 2.5 jam dan 4.5 jam.  

Gambar proses destilasi dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 2. Proses Destilasi Serai Dapur 

(Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025) 

Gambar 3. Proses Penyulingan Minyak Serai Dapur 

(Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025) 
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Gambar 4. Hidrosol Hasil Penyulingan 

(Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025) 

Gambar 5. Pemisahan Hidrosol dan Minyak Atsiri Dengan Corong Pisah 

(Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2025) 
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Kesimpulan 

Berikut kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat terkait pelatihan 

dan pendampingan pembuatan minyak atsiri dari serai dapur: 

1. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai teknik destilasi dan 

proses produksi minyak atsiri dari serai dapur. Peserta mampu memahami 

tahapan pembuatan, mulai dari pemilihan bahan baku, proses ekstraksi, 

hingga penyimpanan minyak atsiri yang tepat. 

2. Pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan pendampingan ini, 

masyarakat memiliki peluang untuk mengembangkan usaha berbasis 

minyak atsiri, yang berpotensi menjadi sumber pendapatan tambahan. 

Produk minyak atsiri yang dihasilkan dapat dipasarkan secara lokal 

maupun online, membuka akses ke pasar yang lebih luas. 

3. Pemanfaatan sumber daya lokal. Kegiatan ini mendorong pemanfaatan 

serai dapur yang banyak tersedia di lingkungan sekitar, sehingga dapat 

mengurangi limbah tanaman sekaligus memberikan nilai tambah melalui 

pengolahan menjadi produk yang bernilai ekonomis tinggi. 

4. Keberlanjutan dan pengembangan produk. Masyarakat didorong untuk 

terus mengembangkan inovasi dalam produksi minyak atsiri, seperti 

pengolahan produk turunan (sabun, aromaterapi, dan lainnya), serta 

menjaga kualitas produk agar dapat bersaing di pasar. 

5. Dampak lingkungan positif. Pengolahan serai dapur menjadi minyak atsiri 

dapat mendukung praktik ramah lingkungan dengan memanfaatkan 

tanaman alami sebagai bahan dasar tanpa bahan kimia berbahaya. 

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan ini memberikan manfaat 

signifikan bagi masyarakat, baik dari segi ekonomi, keterampilan, maupun 

keberlanjutan lingkungan. 
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